
Proses Peningkatan Kinerja Pengelolaan Sumber Daya Air Oleh Organisasi Wilayah Sungai  
Subyek :

Ⅰ Evaluasi seluruh proses peningkatan Faktor  A,B, dan C lebih dari a. A a Baik sekali ○
Nama Ⅱ Evaluasi seluruh proses peningkatan Faktor  A,B, lebih dari a. B b Baik ×

Position Ⅲ Evaluasi seluruh proses peningkatan faktor A dan B termasuk b. C c Cukup
Ⅳ Evaluasi seluruh proses  faktor  A termasuk c. d Kurang

Nama V Evaluasi seluruh proses faktor A termasuk d. e Kurang sekali
Jabatan

Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
Rencana Alokasi Air 1 Rencana alokasi air 

strategis
1 rencana alokasi air 

untuk masa yang akan 
datang (20 tahun 

1 penyusunan rencana 
alokasi air untuk masa 
20 tahun mendatang

1 tersusunnya pola pengelolaan sumber daya air yang 
terdiri dari alokasi air untuk masa yang akan datang. 1 A

membuat proyeksi kebutuhan air untuk setiap 
penggunaan air pada masa yang akan datang. 2 B

 mengidentifikasi seluruh upaya dan strategi 
pengelolaan sumber daya air untuk memenuhi 
penyediaan air pada masa yang akan datang.

3 B

rencana alokasi air 
tahunan 

2 rencana alokasi air 
tahunan

1 Penyusunan rencana 
alokasi air tahunan 

2 membuat usulan rencana alokasi air  tahunan atau 
rencana tata tanam global. 4 A

 menghitung dependable flow pada setiap bendung 
setiap tahun 5 B

 menghitung kebutuhan air untuk irigasi, rumah 
tangga, perkotaan, industri dan pengguna air lainnya 
setiap tahun

6 B

rencana alokasi air rinci 2 rencana alokasi air rinci 1 Penyusunan rencana 
alokasi air rinci

3 selama musim kemarau, data alokasi air secara 
detail harus dikumpulkan setiap pertengahan bulan 
atau setiap 10 hari atau setiap minggu

7 A

 mengumpulkan data ketersediaan air di sungai atau 
danau/waduk setiap pertengahan bulan atau setiap 
10 hari atau setiap minggu

8 A

 mengumpulkan data kebutuhan air untuk irigasi dan 
penggunaan air lainnya setiap pertengahan bulan 
atau setiap 10 hari atau setiap minggu.

9 A

selama musim kemarau, pertemuan dengan 
perwakilan para pengguna air untuk menentukan 
kesepakatan alokasi air dilakukan setiap 
pertengahan bulan atau setiap 10 hari atau setiap 

i

10 B

 Pembuatan model prakiraan aliran low water (Low 
water outflow forcasting model). 11 C

2 1 4 Komisi koordinasi alokasi air termasuk seluruh 
stakeholder terkait telah dibentuk. 12 A

Komisi Koordinasi Alokasi Air termasuk semua 
stakeholder terkait bertemu secara teratur dan 
berkoordinasi untuk menghasilkan alokasi air yang 
berimbang.

13 A

2. River Basin Water Allocation Management
Nama Organisasi Wilayah Sungai (OWS)

Alamat OWS Tingkat Pencapaian Tindakan Prioritas Tindakan Tingkat pencapaian Pertimbangan faktor untuk dievaluasi

Penilaian sendiri OWS Wajib dilakukan Faktor yang harus dievaluasi

Penilai
Seharusnya dilakukan Faktor untuk tidak dievaluasi saat ini 
Lebih baik dilakukan 

Penilaian luar

Penilai

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan
⑧      

Prioritas 
Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

Komisi Koordinasi 
untuk Alokasi Air

Komisi koordinasi untuk 
alokasi air dibentuk dan 
berperan secara efektif 
untuk merealisasikan 
alokasi air secara 
berimbang pada tingkat 
wilayah sungai

Komisi koordinasi 
alokasi air termasuk 
seluruh stakeholder 
terkait dibentuk dan 
menghasilkan alokasi 
air yang berimbang. 



Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan
⑧      

Prioritas 
Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

Komisi Koordinasi Air memenuhi tanggung jawabnya 
untuk menjelaskan proses dan hasil diskusinya. 14 B

3 1 1 5 menyusun dan mengoperasikan sistem informasi 
atau database dan program komputer untuk 
perencanaan alokasi air untuk masa yang akan 

15 B

menyusun dan mengoperasikan sistem informasi 
atau database dan program komputer untuk rencana 
alokasi air tahunan

16 B

menyusun dan mengoperasikan sistem informasi 
atau database dan program komputer untuk rencana 
alokasi air detail sebenarnya

17 B →C

Persyaratan dasar 
sistem penyediaan 
air pada tingkat 
wilayah sungai 

4 Penentuan titik-titik 
kontrol (yang bersifat 
representatif) untuk 
penyediaan air.

1 Titik-titik kontrol (yang 
bersifat representatif) 
untuk penyediaan air 
telah ditentukan dan 
digunakan pada setiap 
proyek pengembangan 
air dengan konsep yang 
sama.

1 Penentuan titik-titik 
kontrol (yang bersifat 
representatif) untuk 
penyediaan air. 

6 Titik-titik kontrol yang sesuai dipilih untuk 
penyediaan air pada tingkat wilayah sungai.

18 A

Debit normal pada titik-
titik kontrol harus 
ditentukan dengan baik 
dan dipertahankan 
dalam pengoperasian. 

2 debit aliran normal pada
titik-titik kontrol harus 
ditentukan dengan baik 
dan dipertahankan 
dalam pengoperasian. 

1 debit aliran aman 
(maintenance flow) 
ditentukan dengan 
tepat.

7 debit aliran aman ditetapkan berdasarkan "lokasi 
atau lingkungan tinggal tanaman dan hewan", 
"landscape", "transportasi air", "pencegahan dari 
pengrusakan garam", "pencegahan dari tertutupnya 
muara (estuari)", "perlindungan terhadap fasilitas-
fasilitas sungai" dan 'level air tanah".

19 A

Identifikasi volume 
penggunaan air sesuai 
dengan kebiasaan.

8 Volume hak untuk menggunakan air sesuai 
kebiasaan ditentukan melalui penelitian dan telah 
dipastikan secara teratur.

20 C

2 debit aliran aman 
dipertahankan dalam 
situasi pengoperasian 
yang sebenarnya. 

9 Debit aman dipertahankan dalam pengoperasian 
penyediaan air. 

21 A

Volume penggunaan air 
sesuai dengan 
kebiasaan 
dipertahankan dalam 
situasi pengoperasian 
yang sebenarnya.

10 Volume hak untuk menggunakan air sesuai dengan 
kebiasaan dipertahankan dalam pengoperasian 
penyediaan air.

22 A

3 1 Volume penggunaan air 
irigasi baru ditentukan 
dengan jelas pada titik-
titik kontrol.

11 Volume hak untuk menggunakan air irigasi baru 
ditentukan pada titik-titik kontrol. 

23 A

Volume penggunaan air 
domestik baru 
ditentukan dengan jelas 
pada titik-titik kontrol.

12 Volume hak untuk menggunakan air kebutuhan 
domestik baru ditentukan pada titik-titik kontrol.

24 A

Volume penggunaan air 
industri baru ditentukan 
dengan jelas pada titik-
titik kontrol.

13 Volume hak untuk menggunakan air kebutuhan 
industri baru ditentukan pada titik-titik kontrol.

25 A

wilayah sungai.

Pelaksanaan Alokasi 
Air 

Pemodelan alokasi air Adanya Sistem 
Pendukung Keputusan 
(Decision Support 
System (DSS)) untuk 
mendukung rencana 
alokasi air agar lebih 
akurat dan transparan

untuk menyusun 
Sistem Pendukung 
Keputusan (Decision 
Support System) 
(database dan model) 
alokasi air untuk 
rencana strategis 
alokasi air, rencana 
tahunan dan rencana 
detail

debit aliran normal 
harus dipatuhi namun 
volume disesuaikan 
tergantung dari 
penggunaan air yang 
sebenarnya.

Pengembangan air baru 
yang melalui waduk dll 
harus ditentukan 
dengan jelas pada titik-
titik kontrol.

Titik-titik kontrol untuk 
pengembangan air baru 
untuk volume 
penggunaan air irigasi, 
domestik dan industri 
harus ditentukan sesuai 
dengan rencana 
pengembangan air.
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4 1 Volume penggunaan air 
irigasi baru disediakan 
sesuai dengan 
kebutuhan yang 
sebenarnya saat ini.

14 Volume hak untuk menggunakan air irigasi baru 
disuplai sesuai dengan kebutuhan sebenarnya saat 
ini. 26 A

Volume penggunaan air 
domestik baru 
disediakan sesuai 
dengan kebutuhan 
sebenarnya saat ini.

15 Volume hak untuk menggunakan air kebutuhan 
domestik baru disuplai sesuai dengan kebutuhan 
sebenarnya saat ini. 27 A

Volume penggunaan air 
industri baru disediakan 
sesuai dengan 
kebutuhan yang 
sebenarnya saat ini.

16 Volume hak untuk menggunakan air kebutuhan 
industri baru disuplai sesuai dengan kebutuhan 
sebenarnya saat ini. 28 A

5 17 Kuantitas air limbah yang dikeluarkan dari pengguna 
air diketahui dan dilaporkan. 29 A

Kualitas air limbah yang dikeluarkan dari pengguna 
air diketahui dan dilaporkan. 30 A

5 1 18 Pos pengamatan tinggi muka air pada titik-titik 
kontrol dijaga dengan baik. 31 A

Pengukuran debit aliran rendah pada titik-titik kontrol 
dilakukan secara reguler dan setelah terjadi banjir. 32 A

Penggunaan H-Q rating curve digunakan untuk 
menentukan debit air. 33 A

Pemasangan Sistem 
Telemetri untuk 
pengamatan debit aliran
pada titik-titik kontrol. 

19 Data debit aliran jam-jaman pada titik-titik kontrol 
diserahkan pada dinas pengelolaan sumber daya air 
dan data harian dikumpulkan untuk menghitung 
pengaliran air yang diperlukan dari waduk atau 
fasilitas-fasilitas kontrol air lainnya.

34 B

Mendapatkan debit 
aliran air yang akurat 
pada waduk atau 
fasilitas-fasilitas 
penyimpanan air 
l i

20 Mendapatkan debit aliran yang akurat pada waduk 
atau fasilitas-fasilitas penyimpanan air lainnya.

35 A

Pemasangan Sistem 
telemetri untuk laju 
pengaliran air pada 
waduk atau fasilitas-
fasilitas penyimpanan 
air lainnya.

21 Pemasangan Sistem Telemetri untuk debit air pada 
waduk atau failitas-fasilitas penyimpanan air lainnya. 

36 A

Pemasangan pos-pos 
debit aliran (debit air), 
pos-pos hujan dan 
observasi 
meteorologikal lainnya 
dalam wilayah sungai 
yang dibutuhkan dalam 
memperkirakan aliran 

22 Pemasangan pos-pos debit aliran, pos-pos hujan 
dan observasi meteorologikal lainnya dalam wilayah 
sungai yang dibutuhkan dalam memperkirakan debit 
aliran rendah

37 B

Pengembangan air baru 
yang melalui waduk dll 
harus disalurkan sesuai 
dengan kebutuhan. 

Dalam hal dimana 
kebutuhan air masa kini 
mencapai kurang dari 
level yang 
direncanakan, 
penyediaan air harus 
dioperasikan sesuai 
dengan kebutuhan air 
sebenarnya dan bukan 
kebutuhan air rencana.

Kuantitas dan kualitas 
air limbah yang 
dialirkan ke sungai 
harus dikontrol dengan 
baik. 

Kuantitas dan kualitas 
air limbah yang 
dikeluarkan dari para 
pengguna air harus 
diketahui dan 
dilaporkan.

Sistem pengamatan 
hidrologi pada tingkat 
wilayah sungai

Pembentukan Sistem 
pengamatan hidrologi 
yang diperlukan untuk 
alokasi air.

Mendapatkan debit 
aliran yang akurat 
berdasarkan hasil 
pengamatan pada titik-
titik kontrol.
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Pemasangan Sistem 
telemetri  untuk 
membantu pos-pos 
pengukur debit, pos-pos
hujan dan observasi 
meteorologikal lainnya 
dalam wilayah sungai.

23 Pemasangan Sistem telemetri  untuk membantu pos-
pos pengukur debit, pos-pos hujan dan observasi 
meteorologikal lainnya dalam wilayah sungai.

38 C

Informasi lain seperti 
pengaliran air dari 
instalasi-instalasi 
pembangkit tenaga air 
yang diperlukan untuk 
memperkirakan debit 
aliran pada titik-titik 
kontrol dikumpulkan 
dan dianalisis

24 Informasi lain seperti pengaliran air dari instalasi-
instalasi pembangkit tenaga air yang diperlukan 
untuk memperkirakan debit aliran pada titik-titik 
kontrol dikumpulkan dan dianalisis.

39 C

Pembentukan sistem 
pengumpulan data 
hidrologi hasil kerja 
sama antara provinsi, 
kabupaten dan 
organisasi terkait 
l i

25 Pembentukan sistem pengumpulan data hidrologi 
kerja sama antara provinsi, kabupaten dan 
organisasi terkait lainnya.

40 B

Penyusunan database 
hidrologi yang 
dibutuhkan untuk 
pengelolaan sumber 
daya air. 

26 Penyusunan database hidrologi yang dibutuhkan 
untuk pengelolaan sumber daya air. 

41 C

Kuantitas air limbah 
dan kualitas air yang 
dialirkan ke sungai 
harus dikontrol dengan 
baik. 

2 Kuantitas air limbah 
dan kualitas air yang 
dikeluarkan dari para 
pengguna air diketahui 
dan dilaporkan.

27 Kuantitas air limbah  yang dikeluarkan dari para 
pengguna air diketahui dan dilaporkan.

42 A

Kualitas air yang dikeluarkan dari para pengguna air 
diketahui dan dilaporkan. 43 A

6 1 28 Staf menggunakan prosedur administratif yang 
diperlukan untuk menghasilkan hak penggunaan air 
yang baru. 

44 A

Staf memiliki kemampuan untuk mengevaluasi lokasi 
dan struktur intake untuk menjamin ketersediaan 
kuantitas air intake (data ketersediaan air)

45 A

Staf memiliki kemampuan untuk mengevaluasi 
kuantitas air intake yang dibutuhkan untuk 
memenuhi hak penggunaan air domestik.

46 A

Staf memiliki kemampuan untuk mengevaluasi 
kuantitas air intake yang dibutuhkan untuk 
memenuhi hak penggunaan air irigasi.

47 A

Staf memiliki kemampuan untuk mengevaluasi 
kuantitas air intake yang dibutuhkan untuk 
memenuhi hak penggunaan air industri.

48 A

Staf memiliki kemampuan untuk mengevaluasi 
kuantitas air intake yang dibutuhkan untuk 
memenuhi hak penggunaan air tenaga air.

49 A

Staf memiliki kemampuan untuk mengevaluasi 
kuantitas air yang diperlukan untuk hak 
menggunakan air seperti biasanya (hak guna air 

50 A

Hak Penggunaan Air Pemberian lisensi 
(surat ijin) hak 
penggunaan air untuk 
fasilitas-fasilitas 
pengembangan sumber 
daya air eksisting 
ditentukan secara adil 
dan jelas. 

Lokasi intake dan 
kualitas air pada intake 
yang sesuai untuk 
penggunaan air 
ditentukan secara tepat 
dan jelas.
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Staf memiliki kemampuan untuk mengevaluasi 
kuantitas air yang diperlukan untuk memenuhi hak 
menggunakan air sesuai kebiasaan untuk 

51 A

Staf memiliki kemampuan untuk mengevaluasi 
kuantitas air yang diperlukan untuk debit aliran aman 
(maintenance  flow rate).

52 A

Hak untuk 
menggunakan air 
sesuai kebiasaan 
diperbolehkan sesuai 
dengan penggunaan air 

b  (t k 

2 Volume penggunaan air 
saat ini dapat terpenuhi 
dengan baik. 

29 Volume penggunaan air sesuai kebiasaan untuk saat
ini dicek melalui penelitian atau melalui laporan dari 
para pengguna air. 53 B

Hak untuk 
menggunakan air 
sesuai kebiasaan 
dikonversi menjadi hak 
untuk menggunakan air 
sesuai yang diijinkan 
dengan memanfaatkan 
intake yang telah ada

30 Hak untuk menggunakan air sesuai kebiasaan 
dikonversi menjadi hak untuk menggunakan air 
sesuai yang diijinkan dengan memanfaatkan intake 
yang telah diperbarui.

54 A

Pengumpulan dan 
penyusunan informasi 
yang berkaitan dengan 
karakteristik dan 
sejarah latar belakang 
penggunaan air.

3 Pengumpulan dan 
penyusunan informasi 
mengenai sejarah 
penggunaan air 
termasuk 
pengembangan sumber 
daya manusia sangat 

1 Pengumpulan dan 
penyusunan informasi 
yang berkaitan dengan 
karakteristik dan 
sejarah latar belakang 
penggunaan air telah 
dilaksanakan. 

31 Pengumpulan dan penyusunan informasi yang 
berkaitan dengan karakteristik dan sejarah latar 
belakang penggunaan air telah dilaksanakan. 

55 A

7 1 32 Pembuatan peraturan khusus pengoperasian 
reservoir waduk  pada masa kering. 56 A

Peraturan khusus pengoperasian waduk pada masa 
kering telah dikaji berdasarkan perubahan kondisi 
tampungan dan data hidrologi yang terkumpul 
setelah pengoperasian waduk dimulai.

57 B

Komisi koordinasi air 
termasuk seluruh 
stakeholder terkait 
dibentuk dan 
menghasilkan alokasi 
air yang berimbang dan 
dil d   

33 Peraturan khusus alokasi air pada masa kering telah 
mencapai kesepakatan di antara stakeholder. 

58 A

Pembentukan sistem inspeksi untuk alokasi air. 59 B
Pembentukan sistem 
bantuan air darurat 
antara pengguna air 
yang berbeda.

34 Sistem bantuan air darurat antara pengguna air yang 
berbeda telah dibentuk.

60 B

35 Pembentukan Satuan Tugas di bawah RBO dan 
melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan 
seperti mengumpulkan informasi terkait.

61 A

Pembentukan sistem pengumpulan informasi dari 
berbagai stake holder terkait. 62 A

Divisi hubungan masyarakat (humas) untuk 
penghematan air dibentuk dan berjalan dengan baik 
pada masa kering.

63 B

Home page (website) untuk iklan kampanye masa 
kekeringan telah dibuat. 64 C

Pengelolaan air 
untuk masa 
kekeringan 

Pengelolaan air untuk 
masa kekeringan

Pembentukan peraturan
khusus pengoperasian 
tampungan waduk  
pada masa kering.

Pembentukan Satuan 
Tugas di bawah RBO 
dan melakukan 
tindakan-tindakan yang 
diperlukan seperti 
mengumpulkan 
informasi terkait dan 
mengiklankan program 
penghematan air dll  
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36 Penelitian mengenai bencana kekeringan telah 
dilaksanakan. 65 B

Laporan mengenai masa kekeringan termasuk 
kondisi hidrologi, pengoperasian fasilitas-fasilitas 
pengembangan air, aktivitas dari komisi koordinasi 
air, tindakan pencegahan yang diambil terhadap 
masa kering telah dipublikasikan pada setiap 
terjadinya masa kering. 

66 B

8 1 37 Database mengenai fasilitas-fasilitas pengembangan 
air termasuk informasi seperti lokasi, volume intake 
untuk setiap penggunaan air, struktur dan informasi 
terkait.

67 A

Sistem GIS Sungai mengenai Database yang 
disebutkan di atas telah disusun. 68 C

9 1 38 Pengoperasian waduk telah dilaksanakan sesuai 
dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. 69 A

Pengoperasian bendungan dan intake telah 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan-peraturan 
yang telah ditetapkan. 

70 A

Rumus untuk menghitung debit aliran intake dikaji 
melalui hasil observasi dengan menggunakan current
meter (alat ukur debit) dan rumusan ini telah direvisi 
jika diperlukan. 

71 B

Penjaga pintu air melakukan sejumlah tindakan 
berdasarkan rencana dan instruksi dari Balai 
Wilayah Sungai. 72 B

Penjaga pintu air harus mendistribusikan air dengan 
bebas tanpa tekanan dari seseorang atau pihak 
organisasi lainnya. 

73 A

setiap tahun menyediakan anggaran untuk gaji atau 
upah untuk penjaga pintu air dan juga untuk biaya 
pemeliharaan pintu air, saluran dan bangunan air 

74 B

Pertanggung-
jawaban 

10 Pertanggung-jawaban 1 Pertanggungjawaban 39 Laporan tahunan mengenai pengelolaan 
pengoperasian fasilitas-fasilitas pengembangan air 
pada wilayah sungai dipublikasikan. 

75 A

Laporan tahunan mengenai debit aliran air pada titik-
titik observasi penting termasuk titik-titik kontrol pada 
wilayah sungai. 

76 B

Laporan mengenai 
kekeringan telah 
dikeluarkan dalam 
setiap masa 
kekeringan.

Inventarisasi fasilitas 
pengembangan air 
dalam wilayah 
sungai

Inventarisasi fasilitas 
pengembangan air 
dalam wilayah sungai

Database mengenai 
fasilitas-fasilitas 
pengembangan air 
termasuk informasi 
seperti lokasi, volume 
intake untuk setiap 
penggunaan air, 
struktur dan informasi 

Operasi dan 
Pemeliharaan 
fasilitas pengelolaan 
air 

Operasi dan 
Pemeliharaan fasilitas 
pengelolaan air 
dilaksanakan dengan 
baik.

Pengoperasian fasilitas-
fasilitas pengelolaan air 
dilakukan sesuai 
dengan peraturan-
peraturan yang telah 
ditetapkan.
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